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ABSTRAK

Tumbuhan ciplukan (Physalis angulata L.) merupakan tumbuhan yang secara tradisional digunakan masyarakat sebagai
tanaman obat untuk menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian infusa
tumbuhan ciplukan (Physalis angulata L.) terhadap kadar gula darah mencit (Mus musculus L.) jantan yang diinduksi
glukosa menggunakan metode Tes Toleransi Glukosa Oral (TTGO). Hewan percobaan dibagi menjadi 5 kelompok.
Kelompok kontrol normal hanya diberikan akuades, kelompok kontrol positif diberi metformin dengan dosis 65
mg/KgBB, kelompok perlakuan diberi sediaan infusa tumbuhan ciplukan (Physalis angulata L.) dengan konsentrasi 10%,
20% dan 30%. Setelah masing-masing hewan uji diberi perlakuan 30 menit kemudian diberi glukosa 2 g/KgBB secara
oral. Selanjutnya dilakukan pengukuran kadar glukosa darah mencit pada menit ke-30, 60 dan 120. Hasil penelitian yang
dianalisa menggunakan uji statistik ANOVA dua arah menunjukkan bahwa infusa tumbuhan ciplukan (Physalis angulata
L.) berpengaruh menurunkan kadar glukosa darah pada hewan percobaan dibandingkan dengan kontrol positif metformin.

Kata kunci : Infusa tumbuhan ciplukan, glukosa, metformin, Tes Toleransi Glukosa Oral (TTGO)

ABSTRACT

The ciplukan plant (Physalis angulata L.) is a plant that is traditionally used by the community as a medicinal plant to
reduce blood glucose levels. This study aims to see the effect of ciplukan plant infusa (Physalis angulata L.) on blood
sugar levels of glucose-induced male mice (Mus musculus L.) using the Oral Glucose Tolerance Test (OGTT) method.
Experimental animals were divided into 5 groups. The normal control group was only given distilled water, the positive
control group was given metformin at a dose of 65 mg/KgBB, the treatment group was given ciplukan plant infusa
preparation (Physalis angulata L.) with concentrations of 10%, 20% and 30%. After each test animal was treated for 30
minutes, glucose 2 g/KgBB was given orally. The results of the study analysed using two-way ANOVA statistical test
showed that the infusion of ciplukan plant (Physalis angulata L.) had the effect of reducing blood glucose levels in
experimental animals compared to the positive control of metformin.

Keywords : Ciplukan plant infusion, glucose, metformin, Oral Glucose Tolerance Test (OGTT)

PENDAHULUAN

Diabetes

melitus (DM) adalah gangguan

didapatkan secara turun temurun Sebagai warisan nenek
moyang yang dipergunakan secara turun temurun maka
perlu kiranya dikembangkan dan diteliti agar dapat

metabolisme yang ditandai dengan hiperglikemia. Hal
yang berkaitan dengan diabetes melitus antara lain
kelainan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein
yang dapat menyebabkan komplikasi kronis termasuk
gangguan  mikrovaskuler,  makrovaskuler  dan
neuropatik (Dipiro et al., 2009).

Secara umum masyarakat banyak yang telah
menggunakan alternatif tanaman obat sebagai obat
tradisional untuk menurunkan kadar glukosa darah.
Pengetahuan dan cara pengolahan tanaman obat ini

DOI: https://doi.org/10.51887/jpfi.v12i2.1836

dipertanggungjawabkan secara medis (Ana, 2012).

Salah satu tumbuhan di Indonesia yang dapat
dimanfaatkan untuk tujuan pengobatan diabetes melitus
adalah ciplukan (Physalis angulata L). Ciplukan
merupakan salah satu tumbuhan yang sudah teruji
sebagai obat alternatif oleh masyarakat Indonesia.
Sejumlah penelitian juga telah membuktikan aktivitas
ciplukan sebagai obat alternatif kanker payudara,
kanker lidah, antilithiasis, dan juga sebagai antioksidan
alami (Safitri et al., 2016; Maliangkay et al., 2019).
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Hasil penapisan fitokimia simplisia dan ekstrak
kloroform daun ciplukan menunjukan adanya
flavonoid, alkaloid, steroid/triterpenoid, tanin/polifenol
saponin, antrakuinon, antracena dan terpenoid
(Rohyani, 2015). Kandungan kimia yang diduga
berpengaruh dalam menurunkan glukosa darah adalah
flavonoid yang secara signifikan meningkatkan
aktivitas enzim antioksidan, mampu meregenasi sel-sel
B-pankreas yang rusak sehingga defisiensi insulin dapat
diatasi dan dapat memperbaiki sensitifitas reseptor
insulin (Alaydrus et al., 2018; Raju and Mamidala,
2015).

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Rahmani, 2016 menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun ciplukan (Physalis angulata L.) memiliki
efek penurunan kadar glukosa darah pada tikus jantan
galur wistar.  Menurut Maliangkay et al. (2019),
pemberian ekstrak etanol 70% herba ciplukan
(Physalis angulata L) ini memiliki aktivitas untuk
memperbaiki kerusakan sel-sel B-pankreas pada tikus
putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi aloksan.

METODE PENELITIAN

Alat

Panci infusa, termometer raksa, corong, gelas
ukur, cawan penguap, beker gelas, kain flanel, plat
tetes, penjepit buaya, api bunsen, batang pengaduk,
lumpang dan alu, timbangan hewan, timbangan
analitik, pipet tetes, alat suntik, sonde oral, tabung
reaksi, kapas, stopwatch, handscoon, syringe, vial,
glukometer, dan strips test (EasyTouch®GCU).

Bahan

Sampel tumbuhan ciplukan yang tumbuh liar
diambil dari kebun Desa Mayang Sari, Kec.
Pangkalan Lesung, Kab. Pelalawan, Provinsi Riau.
Bahan kimia yang digunakan yaitu akuades, asam
sulfat pekat, asam sulfat 2N, asam klorida pekat, asam
klorida 2N, asam asetat anhidrat, kloroform,
kloroform amoniak 0,05 N, etanol, pereaksi Mayer,
logam magnesium, ferri klorida, glukosa dan
metformin tablet (generic, Dexa Medica).

Prosedur Penelitian
Perencanaan Dosis

Infusa tumbuhan ciplukan yang diberikan
kepada hewan uji yaitu dengan konsentrasi 10%, 20%
dan 30%. Volume pemberian 1% BB secara oral.
Glukosa yang digunakan adalah glukosa monohidrat
dengan dosis 2 g/KgBB dengan volume pemberian 1%
BB mencit. Konsentrasi dihitung dengan persamaan
D).

Berat Badan (kg)x Dosis (mg/kgBB)
VAO (mL) = Konsentrasi Obat (mg/mL)

o))

Keterangan :
VAO = Volume Administrasi Obat

Febrina et al., 2023

Kelompok kontrol positif diberikan metformin
dengan dosis 500 mg/70 KgBB dan jika dikonversikan
dari manusia ke mencit = 0,0026 x 500 mg = 1,3
mg/209BB = 65 mg/KgBB (Febrina, 2021).

Persiapan Hewan Percobaan

Hewan percobaan yang digunakan pada
penelitian ini adalah mencit putih (Mus musculus L.)
jantan dewasa sebanyak 25 ekor. Sebelum perlakuan
hewan percobaan diaklimatisasi selama 7 hari (Ridwan,
2013). Umur mencit yang digunakan berkisar antara 2-
3 bulan dengan berat antara 20-30 gram (Akbar, 2010).
Hewan percobaan dibagi secara acak menjadi 5
kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor
mencit (Supranto, 2000). Kelompok kontrol normal
(negatif) diberikan akuades 1% BB, kelompok kontrol
negatif diberikan larutan metformin 65 mg/KgBB,
kelompok perlakuan I Infusa 10%, kelompok perlakuan
Il Infusa 20% dan kelompok perlakuan 111 Infusa 30%
(Febrina, 2021).

Pembuatan Infusa Tumbuhan Ciplukan

Infusa tumbuhan ciplukan dibuat dengan
konsentrasi 10%, 20%, dan 30% dengan cara tumbuhan
ciplukan ditimbang seberat 10 gram, 20 gram, dan 30
gram dirajang kecil-kecil kemudian masing-masing di
masukkan ke dalam panci infusa, ditambahkan aquades
hingga 100 mL. Selanjutnya dipanaskan selama 15
menit terhitung setelah suhu mencapai 90°C didalam
panci infusa, sambil sesekali diaduk. Saring selagi
panas menggunakan kertas saring atau kain flanel
(Depkes RI, 1995). Jika volume infusa kurang dari 100
mL dapat ditambahkan dengan air panas yang
dilewatkan pada ampas tumbuhan ciplukan hingga
diperoleh sebanyak 100 mL (Febrina, 2021).

Pembuatan Larutan Metformin

Untuk larutan sebanyak 5 mL dibutuhkan
metformin sebanyak 32,5 mg. Tablet metformin dengan
dosis 500 mg, digerus sebanyak 3 tablet kemudian
ditimbang dan didapatkan berat serbuk sebesar 1.855
mg. Maka berat serbuk tablet metformin yang
ditimbang adalah 40,19 mg untuk 5 mL sediaan yang
direncanakan. Selanjutnya serbuk dimasukkan kedalam
vial dan ditambahkan akuades hingga 5 mL dan diaduk
hingga homogen.

Pembuatan Larutan Glukosa

Larutan glukosa dibuat dengan cara menimbang
glukosa sebanyak 5850 mg kemudian dilarutkan dengan
akuades hangat sebanyak 6 mL diaduk hingga
homogen.

Tes Toleransi Glukosa Oral (TTGO)

Metode induksi kondisi diabetes pada hewan
coba adalah Tes Toleransi Glukosa Oral (Nugroho,
2006). Hewan percobaan diberi larutan glukosa
29/KgBB, volume pemberian 1% BB. Sebelum
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perlakuan, hewan percobaan dipuasakan terlebih
dahulu selama 18-20 jam dan diukur kadar glukosa
darah awalnya. Pengukuran kadar glukosa darah
menggunakan alat Glukometer (Easy Touch® GCU)
Selanjutnya hewan diberikan perlakuan sesuai
kelompoknya, vyaitu kelompok kontrol normal
diberikan akuades 1% bb, kontrol positif diberikan
larutan metformin dosis 65 mg/KgBB, 3 kelompok
perlakuan diberikan infusa tumbuhan ciplukan dengan
dosis masing-masing 10%, 20% dan 30%. 30 menit
setelah itu, semua hewan percobaan kecuali kelompok
kontrol normal, diberikan beban glukosa dengan dosis
29/KgBB. Pemberian sediakaan melalui rute oral.
Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan 30 menit
setelah induksi glukosa dilanjutkan dalam selang waktu
30 menit selama 2 jam (Febrina, 2021; Rahayuningsih
et al., 2021).

Analisa data

Untuk analisis data dilakukan dengan mengukur
perubahan kadar glukosa dalam darah awal dan setelah
penginduksian glukosa pada menit ke-30, 60, 90, dan
120 pada masing-masing kelompok. Analisis
menggunakan metode statistik ANOVA dua arah
menggunakan software SPSS 23 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil skrining tumbuhan ciplukan (Physalis
angulata L.) segar terdapat kandungan metabolit
sekunder vyaitu flavonoid, fenolik, saponin dan
terpenoid, sedangkan hasil skrining fitokimia infusa
tumbuhan ciplukan terdapat kandungan metabolit
sekunder vyaitu flavonoid, fenolik dan saponin. Pada
skrining infusa tidak ditemukan alkaloid karena pada
umumnya alkaloid bersifat basa, larut dalam pelarut
organik relatif non polar dan tidak larut dalam air, dan
juga senyawa terpenoid tidak ditemukan dalam infusa
tumbuhan ciplukan karena senyawa terpenoid
merupakan senyawa yang bersifat nonpolar, sehingga
penggunaan air yang bersifat polar pada pembuatan
infusa membuat senyawa terpenoid tidak tersari pada
infusa tumbuhan ciplukan (Harborne, 2006).

Febrina et al., 2023

Dari Tabel 1 diketahui bahwa perbedaan waktu
mempengaruhi proses meningkat ataupun menurunnya
kadar glukosa darah mencit. Pemeriksaan dilakukan
menggunakan alat Glukometer yang telah dikalibrasi
dengan nomor kode, disesuaikan dengan test strips yang
digunakan (Soemardji, 2016). Diketahui pada menit ke-
30 setelah diinduksi glukosa berbeda signifikan dengan
menit ke-60, 90 dan 120 yang artinya pada menit ke-30
terjadi peningkatan kadar glukosa darah mencit akibat
diberikan larutan glukosa secara oral. Namun, pada
menit ke-60, 90 dan 120 mengalami penurunan kadar
glukosa darah mencit yang tidak berbeda signifikan
pada menit ke-0 (sebelum diberikan induksi larutan
glukosa), yang artinya pada menit ke-60 infusa yang
diberikan sudah bekerja memberikan efek penurunan
kadar glukosa darah mencit (Gambar 1). Namun,
waktu yang paling efektif yaitu pada menit ke-90 karena
dapat menurunkan kadar glukosa darah yang cukup
signifikan dibandingkan menit ke-60. Sedangkan, pada
menit ke-120 kadar glukosa darah sudah sama dengan
menit ke-0 yang artinya pada menit ke-120 obat sudah
bekerja secara maksimal dalam menurunkan kadar
glukosa darah.

Data ini selanjutnya dianalisa dengan ANOVA
dua arah. Diketahui bahwa perbedaan waktu
mempengaruhi proses meningkat ataupun menurunnya
kadar glukosa darah mencit. Pada menit ke-30 setelah
diinduksi glukosa berbeda signifikan dengan menit ke-
60, 90 dan 120 yang artinya pada menit ke-30 terjadi
peningkatan kadar glukosa darah mencit akibat
diberikan larutan glukosa secara oral. Namun, pada
menit ke-60, 90 dan 120 mengalami penurunan kadar
glukosa darah mencit yang tidak berbeda signifikan
pada menit ke-0 (sebelum diberikan induksi larutan
glukosa), yang artinya pada menit ke-60 infusa yang
diberikan sudah bekerja memberikan efek penurunan
kadar glukosa darah mencit. Namun, waktu yang paling
efektif yaitu pada menit ke-90, karena dapat
menurunkan kadar glukosa darah yang cukup signifikan
dibandingkan menit ke-60. Sedangkan, pada menit ke-
120 kadar glukosa darah sudah sama dengan menit ke-
0 yang artinya pada menit ke-120 obat sudah bekerja
secara maksimal dalam menurunkan kadar glukosa
darah.

Tabel 1. Tabel hasil rata-rata pengukuran kadar glukosa darah mencit putih jantan pada pemberian infusa tumbuhan

ciplukan (Physalis angulata L.)

Kelompok

Kadar glukosa darah (mg/dL) mencit pada menit ke-

0 30 60 90 120
Kontrol Normal 86,60 86,80 85,40 85,60 86,00
Kontrol Positif 87,40 168,20 13,20 119,20 103,20
Konsentrasi 10% 91,00 221,60 180,60 131,20 97,00
Konsentrasi 20% 91,60 177,00 154,00 122,60 99,00
Konsentrasi 30% 87,00 195,40 154,20 109,00 96,00
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Tabel 2. Hasil uji homogenitas terhadap perlakuan

Febrina et al., 2023

Subset

Kelompok perlakuan N

1 2 3
Kontrol Normal 25 86,08
Kontrol Positif 25 121,84
Konsentrasi 30% 25 128,32
Konsentrasi 20% 25 128,84
Konsentrasi 10% 25 144,28
Sig. 1,000 ,586 1,000

e Kontrol Negatif
w=@=Kontrol Positif

w==Konsentrasi 10%

s Konsentrasi 20%

w
o

s Konsentrasi 30%

Rata-rata Kadar Glukosa Darah (mg/dL)

o

Waktu (menit)

Gambar 1. Grafik penurunan kadar gula darah

Kemampuan untuk menurunkan kadar glukosa
darah ini diduga karena kandungan flavonoid.
Flavonoid yang menunjukkan efek hipoglikemik
dengan beberapa mekanisme yaitu dengan menghambat
absorpsi  glukosa, meningkatkan toleransi glukosa,
merangsang pelepasan insulin atau bertindak seperti
insulin, meningkatkan ambilan glukosa oleh jaringan
perifer serta mengatur enzim- enzim yang berperan
dalam metabolisme karbohidrat (Murray et al., 2016).
Flavonoid juga diduga berperan secara signifikan
meningkatkan aktivitas enzim antioksidan
(Rahayuningsih and Amelia, 2015), mampu meregenasi
sel-sel B-pankreas yang rusak sehingga defisiensi
insulin dapat diatasi dan dapat memperbaiki sensitifitas
reseptor insulin (Alaydrus et al., 2018).

Kandungan lain yang juga diprediksi bisa
menurunkan kadar glukosa darah adalah fenolik.
Fenolik mempunyai peran meningkatkan ambilan
glukosa ke jaringan perifer, menghambat penyerapan
glukosa dengan baik melalui aktivitas inhibisi
kompetitif ~ terhadap  a-glukosidase di  saluran
pencernaan maupun melalui penghambatan glukosa di
tubulus  proksimal renalis dan  menghambat
gluconeogenesis (Pereira et al., 2011).

Dari hasil uji Post Hoc Tukey yang menjadi
patokan adalah kelompok kontrol normal. Jika
kelompok lainnya berbeda signifikan dengan kelompok

kontrol normal, maka kelompok tersebut memiliki
pengaruh terhadap kadar glukosa darah mencit. Hasil
yang didapat yaitu kelompok perlakuan infusa pada
konsentrasi 10%, 20% dan 30% berbeda signifikan
dengan kelompok kontrol normal yang hanya diberikan
akuades, ditandai dengan kelompok perlakuan infusa
berada dalam subset yang berbeda dengan kelompok
kontrol normal, sedangkan dengan kelompok kontrol
positif yang diberikan larutan glukosa dan metformin
tidak berbeda signifikan, yang artinya pada konsentrasi
tersebut infusa tumbuhan ciplukan dapat menurunkan
kadar glukosa darah mencit sama efektifnya dengan
kontrol positif.

Konsentrasi terbaik pada infusa tumbuhan ciplukan
dalam menurunkan kadar gula darah yaitu 20%. Hal ini
dikarenakan pada konsentrasi 20% sudah memiliki efek
yang besar dan hampir sama dengan kelompok kontrol
positif bisa dilihat dari uji homogenitas terhadap
perlakuan vyaitu konsentrasi 20% berada pada subset
yang sama dengan kontrol positif (Tabel 2). Adanya
kemampuan menurunkan kadar glukosa darah mencit
ini diduga karena terdapat antioksidan yang tinggi di
dalam infusa tumbuhan ciplukan (Sunaryo et al., 2012).

KESIMPULAN

Berdasarkan  pengujian infusa  tumbuhan
ciplukan (Physalis angulata L.) konsentrasi 10%, 20%,
dan 30% terhadap mencit putih jantan yang diinduksi
glukosa dengan metode tes toleransi glukosa oral,
diperoleh hasil bahwa infusa tumbuhan ciplukan
(Physalis angulata L.) dapat menurunkan kadar gula
darah pada hewan percobaan sebanding dengan
kelompok kontrol positif.
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